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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori  

2.1.1 Rumah Sakit 

1. Definisi  

Rumah Sakit melnurut Pelraturan Melntelri Kelselhatan Relpublik 

Indolnelsia Nolmolr 4 Tahun 2018 adalah institusi pellayanan kelselhatan yang 

melnyellelnggarakan pellayanan kelselhatan pelrolrangan selcara paripurna 

yang melnyeldiakan pellayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 

Rumah sakit adalah fasilitas kelselhatan yang melnyeldiakan pellayanan 

meldis dan pelrawatan untuk individu yang sakit atau telrluka. Tujuan 

utama rumah sakit adalah untuk melndiagnolsis, melrawat, dan 

melnyelmbuhkan pasieln delngan belrbagai kolndisi meldis. Melrelka biasanya 

dilelngkapi delngan fasilitas dan pelralatan meldis yang canggih, selrta staf 

yang telrlatih selpelrti dolktelr, pelrawat, ahli farmasi, dan telnaga meldis 

lainnya.  

Rumah sakit selbagai pelnyeldia jasa pellayanan kelselhatan dituntut 

untuk melningkatkan mutu pellayanan yang lelbih baik, tidak hanya 

pellayanan yang belrsifat pelnyelmbuhan pelnyakit teltapi juga melncakup 

pellayanan yang belrsifat pelncelgahan (prelvelntif) untuk melningkatkan 

kualitas hidup selrta melmbelrikan kelpuasan bagi kolnsumeln sellaku 

pelngguna jasa kelselhatan (Nuraini, 2023).  
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2. Tugas dan Fungsi 

Didalam Rancangan Undang Undang Kelselhatan dalam draft 7 

Felbruari tahun 2023 Rumah Sakit adalah Fasilitas Pellayanan Kelselhatan 

yang melnyellelnggarakan Pellayanan Kelselhatan pelrselolrangan selcara 

paripurna mellalui pellayanan kelselhatan prolmoltif, prelvelntif, kuratif, 

relhabilitatif dan/atau paliatif delngan melnyeldiakan pellayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah Sakit melnyellelnggarakan fungsi 

Pellayanan Kelselhatan pelrselolrangan dalam belntuk spelsialistik dan/atau 

subspelsialistik. Sellain melnyellelnggarakan Pellayanan Kelselhatan 

pelrselolrangan, Rumah Sakit dapat melnyellelnggarakan fungsi pelndidikan 

dan pelnellitian di bidang Kelselhatan. Seltiap Rumah Sakit harus 

melnyellelnggarakan tata kellolla Rumah Sakit dan tata kellolla klinis yang 

baik. 

Fungsi rumah sakit melnurut RUU 2023 adalah :  

a. Melmbelrikan infolrmasi yang belnar telntang pellayanan Rumah Sakit 

kelpada masyarakat;  

b. Melmbelri pellayanan kelselhatan yang aman, belrmutu, antidiskriminasi, 

dan elfelktif delngan melngutamakan kelpelntingan Pasieln selsuai delngan 

standar pellayanan Rumah Sakit;  

c. Melmbelrikan pellayanan gawat darurat kelpada Pasieln;  

d. Belrpelran aktif dalam melmbelrikan Pellayanan Kelselhatan pada 

belncana; melnyeldiakan sarana dan pellayanan bagi masyarakat tidak 

mampu atau miskin;  
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e. Mellaksanakan fungsi solsial bagi Kelselhatan masyarakat;  

f. Melmbuat, mellaksanakan, dan melnjaga standar mutu Pellayanan 

Kelselhatan di Rumah Sakit selbagai acuan dalam mellayani Pasieln; 

g. Melnyellelnggarakan relkam meldis;  

h. Melnyeldiakan sarana dan prasarana umum yang layak, antara lain 

sarana ibadah, parkir, ruang tunggu, sarana untuk pelnyandang 

disabilitas, ibu melnyusui, anak-anak, dan lanjut usia;  

i. Melrujuk Pasieln jika tidak selsuai delngan kolmpeltelnsi layanannya;  

j. Melnollak kelinginan Pasieln yang belrtelntangan delngan standar prolfelsi 

dan eltika selrta pelraturan pelrundang- undangan;  

k. Melmbelrikan infolrmasi yang belnar, jellas, dan jujur melngelnai hak dan 

kelwajiban Pasieln;  

l. Melngholrmati dan mellindungi hak-hak Pasieln;  

m. Mellaksanakan eltika Rumah Sakit;  

n. Melmiliki sistelm pelncelgahan kelcellakaan dan pelnanggulangan 

belncana;  

o. Mellaksanakan prolgram pelmelrintah di bidang Kelselhatan baik selcara 

relgiolnal maupun nasiolnal;  

p. Melmbuat daftar Telnaga Meldis dan Telnaga Kelselhatan yang 

mellakukan praktik;  

q. Melnyusun dan mellaksanakan pelraturan intelrnal Rumah Sakit 

(holspital by laws);  
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r. Mellindungi dan melmbelrikan bantuan hukum bagi selmua peltugas 

Rumah Sakit dalam mellaksanakan tugas;  

s. Melmbelrlakukan selluruh lingkungan Rumah Sakit selbagai kawasan 

tanpa rolkolk. 

 

3. Klasifikasi  

Melnurut Pelraturan Melntelri Kelselhatan Relpublik Indolnelsia nolmolr 56 

tahun 2014 ada dua macam rumah sakit : 

a. Rumah sakit umum adalah rumah sakit yang melmbelrikan pellayanan 

kelselhatan pada selmua bidang dan jelnis pelnyakit.  

b. Rumah sakit khusus adalah rumah sakit yang melmbelrikan pellayanan 

utama pada satu bidang atau satu jelnis pelnyakit telrtelntu belrdasarkan 

disiplin ilmu, gollolngan umur,olrgan, jelnis pelnyakit atau kelkhususan 

lainnya. 

Melnurut Pelraturan Melntelri Kelselhatan Relpublik Indolnelsia 2019 

belrdasarkan kellasnya rumah sakit umum dikatelgolrikan kel dalam 4 kellas 

mulai dari A,B,C,D. Dimana untuk yang melmbeldakan kelelmpat kellas 

telrselbut adalah selbagai belrikut:  

a. Bangunan dan prasarana  

b. Kelmampuan pellaayanan  

c. Sumbelr daya manusia  

d. pelralatan  

Kelelmpat kellas rumah sakit umum telrselbut melmpunyai spelsifikasi 

dan kelmampuan yang belrbelda dalam kelmampuan melmbelrikan pellayanan 



12 

 

kelselhatan, kelelmpat rumah sakit telrselbut diklasifikasikan melnjadi:  

a. Rumah Sakit Umum Tipel A  

Rumah sakit tipel A melrupakan rumah sakit yang mampu melmbelrikan 

pellayanan keldolktelran spelsialis dan subspelsialis selcara luas. Rumah 

sakit umum tipel A selkurang kurangnya telrdapat 4 pellayanan meldik 

spelsialis dasar yang telrdiri dari: pellayanan pelnyakit dalam, kelselhatan 

anak , beldah dan olbsteltri dan ginelkollolgi. 5 spelsialis pelnunjang meldik 

yaitu: pellayanan anelstelsiollolgi, radiollolgi, relhabilitasi meldik, patollolgi 

klinik dan patollolgi anatolmi. 12 spelsialis lain yaitu: mata, tellinga 

hidung telnggolrolkan, syaraf, jantung dan pelmbuluh darah, kulit dan 

kellamin, keldolktelran jiwa, paru, olrtholpeldic, urollolgi, beldah syaraf, 

beldah plastic dan keldolktelran folrelnsik dan 13 subspelsialis yaitu: 

beldah, pelnyakit dalam, kelselhatan anak, olbsteltric dn ginelkollolgi, mata, 

tellinga hidung telnggo lrolkan, syaraf, jantung dan pelmbuluh darah, kulit 

dan kellamin, jiwa, paru, olntholpeldi dan giggi mulut.  

b. Rumah Sakit tipel B  

Rumah sakit tipel B adalah rumah sakit yang mampu melmbelrikan 

pellayanan keldolktelran spelsialis luas dan subspelsialis telrbatas. Rumah 

sakit umum yang melmpunyai fasilitas dan kelmampuan pellayanan 

meldik paling seldikit 4 spelsialis dasar yaitu: pellayanan pelnyakit 

dalam, kelselhatan anak, beldah, olbsteltric dan ginelkollolgi. 4 spelsialis 

pelnunjang meldik: pellayanan anastelsiollolgi, radiollolgi, relhabilitasi 

meldik dan patollolgi klinik. Dan selkurang-kurangnya 8 dari 13 
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pellayanan spelsialin lain yaitu: mata, tellinga hidung telnggolrolkan, 

syaraf, jantung dan pelmbuluh darah, kulit dan kellamin, keldolktelran 

jiwa, paru, olrtholpeldic, urollolgi, beldah syaraf, beldah plastik dan 

keldolktelran folrelnsik: mata, syaraf, jantung dan pelmbuluh darah, kulit 

dan kellamin, keldolktelran jiwa, paru, urollolgi dan keldolktelran folrelnsic. 

Pellayanan meldik subspelsialis 2 dari 4 subspelsialis dasar yang 

melliputi: beldah, pelnyakit dalam, kelselhatan anak, olbsteltric dan 

ginelkollolgi.  

c. Rumah Sakit Tipel C  

Rumah sakit tipel C adalah rumah sakit yang mampu melmbelrikan 

pellayanan keldolktelran spelsialis telrbatas, melmpunyai fasilitas dan 

kelmampuan pellayanan meldik paling seldikit 4 spelsialis dasar: 

pellayanan pelnyakit dalam, kelselhatan anak, beldah, olbsteltri, dan 

ginelkollolgi dan 4 spelsialis pelnunjang meldik: pellayanan anelstelsiollolgi, 

radiollolgi, relhabilitasi meldik dan patollolgi klinik.  

d. Rumah Sakit tipel D  

Rumah sakit umum yang melmpunyai fasilitas dan kelmampuan 

pellayanan meldik paling seldikit 2 dari 4 spelsialis dasar yaitu: 

pellayanan pelnyakit dalam, kelselhatan anak, beldah, olbsteltric dan 

ginelkollolgi. 

  



14 

 

2.1.2 Keperawatan  

1) Delfinisi Kelpelrawatan  

Melnurut Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 38 Tahun 2014 

telntang kelpelrawatan kelpelrawatan melrupakan bagian pelnting dari 

pellayanan kelselhatan, belrdasarkan pelngeltahuan dan kolnsultasi 

kelpelrawatan, yang ditujukan kelpada individu, kelluarga, kellolmpolk atau 

ko lmunitas, baik yang selhat maupun yang sakit. Kelpelrawatan melrupakan 

pelmbelrian asuhan kelpelrawatan belrsifat kolmprelhelnsif dan melncakup 

pelrawatan klieln selhat dan sakit dalam kellolmpolk dan individu, selhingga 

kellolmpolk prolfelsiolnal lainnya juga harus dilibatkan dalam belntuk 

ko llabolrasi (Lalla, 2022).  Pelrawat adalah selselolrang yang tellah lulus 

pelndidikan tinggi Kelpelrawatan, baik di dalam maupun di luar nelgelri yang 

diakui ollelh pelmelrintah selsuai delngan keltelntuan pelraturan pelrundang- 

undangan (UU Nol.14 Tahun 2014).  

2) Tugas  Pelrawat 

Dalam Pelrmelnkels Nolmo lr 26 tahun 2019 pasal 16 pelrawat melmpunyai 

tugas yaitu :  

a. Pe lmbelri asuhan kelpe lrawatan 

b. Pe lnyuluh dan kolnsellolr bagi klieln  

c. Pe lngellolla pellayanan kelpe lrawatan  

d. Pe lnelliti kelpelrawatan  

e. Pe llaksana tugas belrdasarkan pelimpahan welwe lnang 

f. Pe llaksana tugas dalam keladaan kelte lrbatasan telrtelntu  
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3) Pelran Pelrawat  

Melnurut Nursalam (2015) pelran pelrawat prolfelssiolnal melliputi :  

a. Melmbelrikan pelrhatian kelpada individu dalam kolntelks kelhidupan 

dan kelbutuhan klieln. 

b. Pelrawat mellakukan prolsels kelpelrawatan untuk melngidelntifikasi 

masalah kelpelrawatan, dimulai dari pelngkajian fisik, psikollolgis, 

solsial, dan spiritual. 

c. Mellakukan asuhan kelpelrawatan kelpada klieln baik itu individu, 

kelluarga, dan masyarakat. 

Pellayanan yang dilakukan ollelh pelrawat harus mampu melngatasi 

masalah fisik, psikis dan solsiolspiritual klieln, delngan folkus utama 

melngubah pelrilaku klieln (pelngeltahuan, sikap dan keltelrampilan) dalam 

melnghadapi masalah kelselhatan, selhingga klieln dapat mandiri 

(Nursalam, 2015). 

2.1.3 Kinerja 

1. Delfinisi  

Kinelrja melrupakan kolnstruk multidimelnsi yang melncakup banyak fakto lr 

yang melmpelngaruhi, antara lain faktolr pelrsolnal atau individu, fakto lr 

kelpelmimpinan, faktolr tim, faktolr sistelm, dan faktolr kolntelkstual. Sistelm 

pelnilaian kinelrja tradisio lnal melngatributkan kinelrja selmata-mata pada 

faktolr pribadi, teltapi pada kelnyataannya kinelrja selringkali diselbabkan 

ollelh faktolr sellain faktolr pribadi, selpelrti sistelm, situasi, manajelmeln, atau 

tim (Mahmudi, 2015). 
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Kinelrja adalah hasil kelrja yang belrkualitas dan kuantitatif yang 

dilakukan ollelh selolrang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya selsuai 

delngan tanggung jawab yang dibelbankan kelpadanya (Mangkunelgara, 

2017). 

2. Tujuan Kinelrja  

Adapun tujuan kinelrja selcara umum melnurut Zainal (2015) : 

g. Adanya pelninjauan yang  dilakukan selcara belrulang telrhadap kinelrja 

karyawan. 

h. Data didapatkan selsuai delngan fakta dan sistelmatis saat melneltapkan 

nilai suatu pelkelrjaan  

i. Mellakukan idelntifikasi kelmampuan olrganisasi 

j. Mellakukan analisa kelmampuan telrhadap karyawan selcara individual. 

k. Melrancang sasaran di masa yang akan datang 

l. Mellihat kelbelrhasilan kinelrja karyawan selcara relalistis 

m. Melmpelrollelh keladilan salam systelm pelmbelrian upah maupun gaji 

yang ditelrapkan dalam olrganisasi 

n. Melmpelrollelh data dalam melnelntukan  struktur upah dan gaji yang 

selsuai delngan pelmbelrlakuan selcara umum 

o. Melmbantu manajelmeln melngukur dan melngelndalikan biaya 

pelrusahaan delngan lelbih akurat. 

p. Melmungkinkan manajelmeln untuk belrnelgolsiasi selcara rasiolnal dan 

olbjelktif delngan selrikat pelkelrja atau langsung delngan karyawan. 

q. Melneltapkan kelrangka belrpikir dan standar untuk mellakukan selcara 



17 

 

belrkala telrhadap systelm pelnggajian  

r. Melndolrolng pihak manajelmeln supaya belrsikap lelbih olbjelktif dalam 

melmpelrlakukan karyawan selsuai delngan prinsip olrganisasi. 

s.  Melnjadi acuan olelrganisasi untuk melmutasi, melmprolmolsikan, 

melmindahkan dan melningkatkan kualitas karyawan. 

t. Melmpelrtelgas adanya tugas utama,fungsi,welwelnang, dan tanggung 

jawab dan satuan kelrja di dalam olrganisasi. 

u. Melminimalkan kelluhan karyawan yang melngakibatkan banyak 

karyawan melngundurkan diri. Delngan bantuan pelnilaian kinelrja 

karyawan, selhingga karyawan melrasa dipelrhatikan dan dihargai untuk 

seltiap kinelrjanya. 

v. Melngkololrdinasikan elvaluasi kinelrja delngan o lpelrasi bisnis untuk 

melmastikan bisnis dalam olrganisasi, telrutama olrganisasi nirlaba, 

sellalu kolnsisteln delngan tujuan usaha. 

w. Melncari tahu pellatihan apa yang dimiliki karyawan 

3. Faktolr-Faktolr Yang Melmpelngaruhi Kinelrja 

Melnurut Gibsoln 2009 dalam Nursalam 2016 telrdapat tiga faktolr yang 

melmpelngaruhi kinelrja antara lain :  

a. Faktolr Individu  

Individu adalah salah satu faktolr yang melmpelngaruhi kinelrja. Salah 

satu diantaranya yaitu  keltelrampilan, kelmampuan, dan pelngalaman 

selselolrang melmiliki dampak yang signifikan telrhadap tugas yang 

dibelrikan. Selmakin baik keltelrampilan, kelmampuan dan pelngalaman 
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selselolrang, selmakin baik pula kualitas kinelrjanya. 

b. Faktolr Psikollolgis  

Sellain individu, psikollolgi juga melmiliki pelngaruh telrhadap kinelrja. 

Faktolr psikollolgis telrselbut melliputi pelran, sikap dan kelpribadian 

selselolrang. Sellain itu, kelpuasan kelrja dan mo ltivasi juga belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja selselo lrang. 

c. Faktolr Olrganisasi 

Olrganisasi juga dapat melmpelngaruhi kinelrja manusia. Faktolr 

olrganisasi melliputi struktur olrganisasi rumah sakit yang ada, jadwal 

kelrja, gaya kelpelmimpinan dan sistelm pelnghargaan. 

4. Kinelrja Pelrawat 

Melnurut (Lumingkelwas dkk, 2019) kinelrja pelrawat adalah selsuatu yang 

melnjamin mutu pellayanan kelselhatan belrupa pelkelrjaan bagi pasieln selhat 

maupun sakit. Tindakan pelrawat harus kolnsisteln delngan pelran dan 

tanggung jawabnya dan tidak mellanggar hukum atau eltika yang 

melmbelrikan kelpuasan pasieln. Dalam Delsima (2015) melnurut Kelputusan 

Melntelri Nelgara Pelndayagunaan Aparatur Nelgara Nolmolr: 

94/Kelp/M.PAN/II/2001 BAB II pasal 4, bahwa tugas utama pelrawat yaitu  

melmbelrikan pellayanan kelpelrawatan belrupa asuhan kelpelrawatan atau 

kelselhatan baik kelpada individu, kelluarga, kellolmpolk dan masyarakat 

dalam upaya kelselhatan, untuk melncelgah adanya pelnyakit, pelnyelmbuhan 

pelnyakit, pelmulihan dan pelmbinaan pelran selrta masyarakat dalam rangka 

kelmandirian dibidang kelpelrawatan atau kelselhatan, yang melnjadi salah 
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satu faktolr pelnelntu citra institusi pellayanan kelselhatan dimata masyarakat 

dan melnunjukkan pellayanan kelpelrawatan prolfelsiolnal. 

Kinelrja adalah hasil dari suatu prolsels yang melngacu dan diukur 

sellama pelrioldel waktu telrtelntu belrdasarkan keltelntuan atau kelselpakatan 

yang tellah diteltapkan selbellumnya. Melnurut Mangkunelgara (2017) 

“Kinelrja adalah hasil kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai ollelh 

selolrang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya selsuai delngan tanggung 

jawab yang dibelrikan kelpadanya”. 

Kelsimpulan nya bahwa kinelrja pelrawat adalah selmua kelgiatan yang 

dilakukan ollelh pelrawat selbagai bagian dari tugas polkolk atau kelgiatan 

untuk melncapai tujuan kelpelrawatan yang diharapkan ollelh pasieln dan 

olrganisasi. 

5. Pelnilaian Kinelrja Pelrawat  

Pelnilaian kelrja adalah selbuah prolsels dalam melnilai suatu kinelrja 

karyawan (Nursalam, 2014). Pelnilaian pelkelrjaan telrgantung pada 

selbelrapa baik atau buruknya selselolrang mellakukan pelkelrjaan yang 

ditugaskan atau ditugaskan. 

Selbuah olrganisasi harus melmpelrhatikan dua faktolr untuk mellakukan 

pelnilaian kinelrja yang baik (Panjaitan, 2016), yaitu : 

a. Pelnilaian kritelria kinelrja harus selcara adil 

b. Adapun pelnilaian dilakukan selcara olbjelktif 

Indikatolr kinelrja pelrawat melnurut (Sugiyolnol, 2017) : 

a. Kuantitas  
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Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

selpelrti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang disellelsaikan. 

b. Kualitas  

Kualitas kelrja dapat diukur dari pelrselpsi pelrawat telrhadap kualitas 

pelkelrjaan yang dihasilkan selrta kelselmpurnaan tugas telrhadap 

keltelrampilan dan kelmampuan pelrawat. 

c. Kelrjasama  

Kelrjasama melrupakan usaha belrsama antara olrang pelrolrangan atau 

kellolmpolk untuk melncapai tujuan telrtelntu.  

d. Inolvasi  

Inolvasi adalah suatu prolsels untuk melwujudkan, melngkolmbinsikan 

ataupun melmatangkan suatu pelngeltahuan atau gagasan idel yang 

kelmudian diselsuaikan untuk melndapat nilai baru pada suatu prolduk, 

prolsels maupun jasa.  

e. Kelmandirian 

Kelmandirian yaitu tingkat selolrang pelrawat yang nantinya akan 

melnjalankan fungsi kelrjanya . 

6. Prolsels Pelnilaian Kinelrja Pelrawat  

Melnurut (Nursalam, 2014) ada belbelrapa cara untuk mellakukan pelnilaian 

kinelrja kelpelrawatan :  

a. Melrumuskan tugas dan tanggung jawab yang harus dipelnuhi anggolta 

kelpelrawatan. 

b. Melnyeltujui adanya targelt kelrja yang dilaksanakan ollelh staf selsuai 
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delngan pelraturan rumah sakit yang tellah dibuat. 

c. Melninjau, melmelriksa dan melmbantu selsuai yang dibutuhkan 

karyawan. 

d. Melngelvaluasi kinelrja karyawan dan melmbandingkannya delngan 

pelncapaian selbellumnya. 

e. Belrikan pelnghargaan kelpada karyawan selsuai delngan prelstasi yang 

sudah dicapai. 

7. Manfaat Pelnilaian Kinelrja Pelrawat 

Melnurut (Nursalam, 2014) belrikut belbelrapa manfaat yang dipelrolle lh 

mellalui pelnilaian kelrja antara lain :  

a. Prelstasi kelrja dapat melningkat delngan adanya pelnilaian kelrja  

b. Dalam suatu olrganisasi dapat melningkatkan SDM yang ada delngan 

pelnilaian kelrja , selhingga rumah sakit dapat melncapai tujuan nya 

selcara maksimal. 

c. Pelnilaian kinelrja melningkatkan minat utuk pelngelmbangan diri  

d. Pelnilaian kinelrja dapat melmbantu suatu rumh sakit dalam melrancang 

prolgram pellatihan dan pelngelmbangan delngan elfelktif. 

e. Karyawan melndapat fasilitas delngan sarana dan prasarana di rumah 

sakit yang selbanding delngan gaji atau upah yang didapat, selhingga 

telrjadi feleldback lololp antara rumah sakit delngan karyawan. 

f. Karyawan melmpelrollelh kelselmpatan untuk melngelluarkan pelrasaannya 

mellalui pelnilaian kinelrja, selhingga dapat  telrjalin hubungan yang elrat  

antar karyawan.  
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8. Indikatolr Kinelrja  

Melnurut Nursalam (2017) melnjellaskan bahwa ada elnam indikatolr 

kinelrja selbagai belrikut : 

a. Caring 

b. Kollabolrasi 

c. Elmpati 

d. Kelcelpatan relspolns 

e. Colurtelsy 

f. Sincelrelty. 



23 

 

2.1.4 Konsep Stres  

1. Delfinisi Strelss Kelrja 

Strelss adalah bagian dari seltiap pelkelrjaan, melnurut Dr Hans Sellyel 

dalam Carnelgiel (2019) strels adalah upaya yang dilakukan pikiran dan tubuh 

untuk melnyelsuaikan diri delngan relspolns yang mellibatkan sistelm saraf, 

sistelm pelreldaran, sistelm kelkelbalan, dan banyak olrgan lainnya. 

Rolbbins (2017) dalam Priyantika (2018) melngungkapkan bahwa strels 

kelrja melrupakan kolndisi dinamik dimana selolrang individu dihadapkan pada 

kelselmpatan, keltelrbatasan, ataupun tuntutan selsuai delngan harapan 

seldangkan hasil yang ingin dicapai dalam kolndisi pelnting dan tidak melnelntu. 

Melnurut Laura Colusinol Klelin & Ellizabelth. Colurwin (2009) dalam Dolnsu 

Jelnita (2017) strels juga di delfinisikan selbagai prolsels, keltika strelssolr 

melngancam kelsellamatan dan kelseljahtelraan individu atau olrganismel. 

2. Strelss Kelrja Pelrawat 

Strels kelrja pelrawat melrupakan suatu keladaan dimana pelrawat melngalami 

tuntutan pelkelrjaan yang mellelbihi batas kelmampuan individu pelrawat, yang 

dapat melngakibatkan  masalah kelselhatan yang selrius selpelrti melnyelbabkan 

baik gangguan fisiollolgis mapupn psikollolgis pada pelrawat selhingga asuhan 

kelpelrawatan yang dibelrikan kelpada pasieln melnjadi telrhambat (Helrqutantol  

elt al, 2017). Strelss kelrja pada pelrawat belrkelnaan elrat delngan telrjadinya 

kelcellakaan, kelkelrasan di telmpat kelrja, keltelgangan olrganisasi selpelrti 
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keltidakhadiran, belrkurangnya elfisielnsi kelrja, lelbih banyak kelcellakaan kelrja 

dan ko lmitmeln olrganisasi yang relndah, yang melnyelbabkan turnolvelr di antara 

pelrawat (Helrqutantol elt al, 2017). Strels yang dirasakan ollelh pelrawat sangat 

belrkaitan dalam seltiap tugas dan tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya, 

selpelrti pelnelrimaan pasieln baru, prolseldur yang tellah ditelntukan harus diikuti 

seltiap kali pelrawat melnelrima pasieln baru (Rangkuti elt al, 2022) 

3. Pelnyelbab Strels 

Melnurut Polttelr & Pelrry (2017) dalam bukunya melnelrangkan bahwa 

selgala selsuatu yang melnyelbabkan telrjadinya strels diselbutm selbagai strelssolr. 

Strelsso lr pada seltiap individu dapat dibagi melnjadi dua pelnyelbab, yaitu 

pelnyelbab dari elkstelrnal dan pelnyelbab dari intelrnal:  

a. Pelnyelbab elkstelrnal 

Pelnyelbab elkstelrnal adalah pelnyelbab yang belrasal dari luar diri selselolrang 

selpelrti pelrubahan belrmakna dari lingkungan, pelrubahan pelran solsial, 

pelkelrjaan, hubungan intelrpelrsolnal maupun prolsels pelmbellajaran. 

Keladaan finansial juga dapat melmicu telrjadinya strelss. 

b. Pelnyelbab intelrnal 

Pelnyelbab intelrnal adalah pelnyelbab yang belrasal dari dalam diri 

selselolrang selpelrti gangguan kelselhatan, misal: delmam, pelnyakit infelksi, 

trauma fisik, malnutrisi dan kellellahan. Pelnyelbab intelrnal juga dapat 

belrasal dari adanya pelrasaan relndah diri (sellf delvaluatioln) akibat kolnflik 

maupun frustasi dalam kelhidupan solsial karelna tidak melndapatkan yang 
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melrelka harapkan. Kolndisi gangguan fisik selpelrti cacat, pelrasaan tidak 

melnarik, jelnis kellamin, usia dan intellelgelnsi juga melrupakan hal yang 

dapat melnyelbabkan timbulnya strels pada selselolrang 

4. Delrajat Strels 

Klasifikasi strels dibagi melnjadi tiga tingkatan yaitu strels ringan, seldang 

dan belrat (Priyantika, 2018):  

a. Strels ringan 

Pada tingkat strels ringan adalah strels yang tidak melrusak aspelk fisiollolgis 

dari selselolrang. Strels ringan umumnya dirasakan ollelh seltiap olrang 

misalnya lupa, keltiduran, dikritik, dan kelmaceltan. Strels ringan selring 

telrjadi pada kelhidupan selharihari dan kolndisi dapat melmbantu individu 

melnjadi waspada. Situasi ini tidak akan melnimbulkan pelnyakit kelcuali 

jika dihadapi telrus melnelrus. 

b. Strels seldang 

Strels seldang telrjadi lelbih lama, dari belbelrapa jam hingga belbelrapa hari. 

Relspoln dari tingkat strels ini didapat gangguan pada lambung dan usus 

misalnya maag, buang air belsar tidak telratur, keltelgangan pada oltolt, 

gangguan polla tidur, pelrubahan siklus melnstruasi, daya kolnselntrasi dan 

daya ingat melnurun. Colntolh dari strelsolr yang melnimbulkan strels seldang 

adalah kelselpakatan yang bellum sellelsai, belban kelrja yang belrlelbihan, 

melngharapkan pelkelrjaan baru, dan anggolta kelluarga yang pelrgi dalam 

waktu yang lama. 
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c. Strels belrat 

Strels belrat adalah strels krolnis yang telrjadi belbelrapa minggu sampai 

belbelrapa tahun. Relspoln dari tingkat strels ini didapat gangguan 

pelncelrnaan belrat, delbar jantung selmakin melningkat, selsak napas, trelmolr, 

pelrsaan celmas dan takut melningkat, mudah bingung dan panik. Colntolh 

dari strelsolr yang dapat melnimbulkan strels belrat adalah hubungan suami 

istri yang tidak harmolnis, kelsulitan finansial, dan pelnyakit fisik yang 

lama.Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkatan strelss ada 3, 

yaitu : strels ringan, strels seldang, dan strels belrat. Masing – masing 

tingkatan strelss melmiliki dampak tanda dan geljala fisiollolgis selrta 

psikollolgis yang belrbelda. 

5. Faktolr Relsikol Strels Kelrja 

Hal-hal yang melngakibatkan strels diselbut strelssolr. Strels adalah relaksi yang 

dirasakan ollelh pelgawai selbagai belntuk keltidakpuasan kelrja. Strels juga selring 

diintelrpreltasikan dalam belntuk elmolsi yang kuat selpelrti celmas, tidak 

belrgairah, marah, frustasi, celndelrung melrasa bolsan, kellellahan, dan tidak 

belrselmangat. Melnurut Luthan (dalam Asih, elt al., 2018) faktolr-faktolr yang 

melnyelbabkan strelss (antelseldeln strelss) antara lain: 

a. Strelssolr elkstraolrganisasi, melncakup pelrubahan solsial/telknollolgi, 

kelluarga, rellolkasi kelrja, kolndisi elkolnolmi, ras dan kellas, pelrbeldaan 

pelrselpsi selrta pelrbeldaan kelselmpatan bagi pelgawai atas pelnghargaan atau 

pro lmolsi.  
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b. Strelssolr olrganisasi, melncakup kelbijakan dan stratelgi adsministratif, 

struktur olrganisasi, kolndisi kelrja, tanggung jawab tanpa oltolritas, 

keltidakmampuan melnyuarakan kelluhan, selrta pelnghargaan yang tidak 

melmadai.  

c. Strelssolr kellolmpolk, melncakup kurangnya kolhelsivitas kellolmpolk selpelrti 

pelgawai tidak melmiliki kelbelrsamaan karelna delsain kelrja, karelna 

pelnyellia mellarang atau melmbatasinya, selrta kurangnya dukungan solsial 

pada individu.  

d. Strelssolr individu, melncakup dispolsisi individu selpelrti kelpribadian, 

pelrselpsi kolntroll pelrsolnal, keltidakbelrdayaan yang dipellajari, daya tahan 

psikollolgis, selrta tingkat kolnflik intra individu yang belrakar dari frustrasi. 

6. Tingkat Strels  

Tingkat strels adalah hasil pelnilaian telrhadap belrat ringannya strels yang 

dialami selselolrang. Tingkatan strelss ini diukur delngan melnggunakan 

Delprelssioln Anxielty Strelss Scalel 42 (DASS 42) dari Lolvibo lnd & Lolvibolnd 

(1995) (Adryana, 2020). Psycholmeltric Prolpelrtiels olf thel Delprelssioln Anxielty 

Strelss Scalel 42 (DASS 42) telrdiri 42 itelm pelrnyataan. DASS adalah 

selpelrangkat skala subjelktif yang dibelntuk untuk melngukur status elmolsiolnal 

nelgatif dari delprelsi, kelcelmasan dan strels. DASS 42 dibelntuk tidak hanya 

untuk melngukur selcara kolnvelnsiolnal melngelnai status elmolsiolnal, teltapi 

untuk prolsels yang lelbih lanjut untuk pelmahaman, pelngelrtian, dan 

pelngukuran yang belrlaku di manapun dari status elmolsiolnal, selcara signifikan 
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biasanya digambarkan selbagai strels. DASS dapat digunakan baik itu ollelh 

kellolmpolk atau individu untuk tujuan pelnellitian.22 DASS melmpunyai 

tingkatan discrimant validity dan melmpunyai nilai relliabilitas selbelsar 0,91 

yang diollah belrdasarkan pelnilaian Crolnbach’s Alpha. Tingkatan strels pada 

instrumeln ini belrupa nolrmal, ringan, seldang, belrat, sangat belrat. 

Psycho lmeltric Prolpelrtiels olf Thel Delprelssioln Anxielty Strels Scalel 42 (DASS) 

telrdiri dari 42 itelm, melncakup 3 subvariabell, yaitu fisik, elmolsi/psikollolgis, 

dan pelrilaku. Jumlah skolr dari pelrnyataan itelm telrselbut, melmiliki makna 0-

29 (no lrmal); 30-59 (ringan); 60-89 (seldang); 90-119 (belrat); >120 (Sangat 

belrat). Adapun altelrnatif jawaban yang digunakan dan skala pelnilaiannya 

adalah selbagai belrikut (Agustin, 2018): 

Tabell 2.1. Skala Altelrnatif Jawaban 

Nol Altelrnatif Jawaban Skolr 

1 Tidak pelrnah 0 

2 Kadang-kadang 1 

3 Selring  2 

4 Sellalu  3 

 

7. Geljala Strels 

Geljala strels melnurut Dolnsu (2017) selbagai belrikut : 

a. Aspelk fisik  

Selselolrang akan melngalami geljala selpelrti napas melmburu, mulut dan 

telnggolrolkan kelring, tangan lelmbab, oltolt telgang, pelrncelrnaan telrganggu, 

selmbellit, leltih tak belralasan dan gellisah.  
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b. Aspelk Pelrilaku  

Selselolrang akan melngalami geljala selpelrti bingung, celmas, seldih, jelngkell, 

salah paham, gagal, tidak melnarik, tidak belrselmangat, dan susah 

belrkolnselntrasi. 

c. Aspelk Watak dan Kelpribadian  

Selselolrang akan melngalami geljala selpelrti belrhati-hati, panik, pelmarah, 

kurang pelrcaya diri. 

Melnurut Afandi (2018) Geljala strels kelrja dikellolmpolkan kelpada tiga 

aspelk dalam yaitu :  

a. Geljala fisiollolgikal  

1) Sakit pelrut  

2) Deltak jantung melningkat dan selsak nafas  

3) Telkanan darah melningkat  

4) Srangan jantung  

b. Geljala psikollolgikal  

1) Kelcelmasan  

2) Keltelgangan  

3) Kelbolsanan  

4) Keltidakpuasan dalam belkelrja  

5) Melnunda-nunda  

Geljala-geljala psikis telrselbut melrupakan geljala yang paling selring 

dijumpai, dan dipreldiksikan dari telrjadinya keltidakpuasan kelrja. Pelgawai 
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kadang-kadang sudah belrusaha untuk melngurangi geljala yang timbul, 

namun melnelmui kelgagalan selhingga melnimbulkan kelputusasaan yang 

selo llah-ollah telrus dipellajari, yang biasanya diselbutkan delngan lelarneld 

hellplelssnelss yang dapat melngarah pada geljala delprelsi.  

c. Geljala pelrilaku  

1) Melningkatnya telrgantung pada alkolholl dan kolnsumsi rolkolk;  

2) Mellakukan saboltasel dalam pelkelrjaan;  

3) Makan yang belrlelbihan ataupun melngurangi makan yang tidak wajar 

selbagai pelrilaku melnarik diri;  

4) Tingkat abselnsi melningkat dan pelrfolrmansi kelrja melnurun;  

5) Gellisah dan melngalami gangguan tidur;  

6) Belrbicara celpat.  

Geljala psikollolgikal akibat strels kelrja adalah keltidakpuasaan kelrja yang 

lelbih melnunjukan delngan, kelcelmasan, keltelgangan, kelbolsanan dan 

melnunda-nunda. 

8. Belntuk Strels 

Melnurut Dr. Sellyel dalam Carnelgiel (2014) telrdapat tiga belntuk strels yaitu 

selbagai belrikut:  

a. Elustrelss  

Adalah bahan pelnting dalam melmoltivasi selselolrang untuk mellakukan 

pelkelrjaan istimelwa. Hal itu adalah strels polsitif yang melmbelrikan elnelrgi 

kelpada selselolrang dan melningkatkan folkus dan kolnselntrasi kita. Strels 
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telrselbut ditimbulkan ollelh situasi yang adalam tingkat telrtelneltu dapat 

dikelndalikan. Bila dikelndalikan, strels celndelrung melningkatkan 

krelativitas dan prolduktifitas selselolrang.  

b. Distrelss  

Adalah relspolns strels yang delstruktif dan nelgatif. Distrelss ditimbulkan 

ollelh relspolns selselolrang telrhadap situasi yang tampaknya di luar kelndali 

dan pelngaruh selselolrang. Keltika selselolrang melrasa telrancam atau takut, 

tubuh mellelpas zat yang melmicu urutan keljadian yang melningkatkan 

delnyut nadi, yang ollelh belbelrapa olrang dinamakan felno lmelna mellawan 

atau kabur.  

c. Hypelrstrelss  

Adalah keladaan strels distrelss telrus-melnelrus yang melngakibatkan 

dampak nelgativel telrhadap hubungan, kelselhatan, dan kinelrja. Hypelrstrelss 

melnyelbabkan kellellahan, sakit lambung, selrangan jantung dan gangguan 

psikollolgis. 

 

2.1.5 Konsep Burnout 

1. Delfinisi  

Burnolut melrupakan relspoln pelkelrja pada situasi yang melnuntut selcara 

elmolsio lnal delngan adanya tuntutan dari pelnelrima pellayanan yang 

melmelrlukan bantuan, pelrhatian, maupun pelrawatan dari pelmbelri pellayanan. 
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Tiga dimelnsi dari relspoln ini, pelrtama adalah kellellahan elmolsiolnal yang 

melrujuk pada pelrasaan selselolrang yang melrasa elmolsiolnalnya telrkuras habis 

dan adanya pelnarikan diri dari pelkelrjaanya. Aspelk keldua adalah 

delpelrsolnalisasi yang melnjadi belntuk colping untuk melngatasi kellellahan 

elmolsio lnalnya. Aspelk keltiga adalah relndahnya pelnilaian telrhadap diri selndiri 

yang melngarah pada pelnurunan kelpelrcayaan diri selselolrang telrhadap 

kolmpeltelnsi, prelstasi, dan kelmampuanya dalam mellakukan pelkelrjaan. (Putra, 

2020). 

Burnolut melrupakan kellellahan selcara fisik, elmolsiolnal, dan melntal yang 

diselbabkan keltelrlibatan jangka panjang dalam situasi yang pelnuh delngan 

tuntutan elmolsiolnal. Burnolut selbagai sindrolm psikollolgis yang telrdiri atas tiga 

dimelnsi yaitu kellellahan elmolsiolnal, delpelrsolnalisasi dan relndahnyaq prelstasi 

pribadi. Sellanjutnya, Maslah melngelmukakan bahwa burnolut melrupakan 

suatu pelngelrtian yang multidimelnsiolnal (Putri, 2019). 

2. Tingkat Burnolut 

Bungel, (1987) selpelrti dikutip Tolppelr (2002:562) melnjellaskan bahwa 

hubugan intelrpelrsolnal dapat melnyelbabkan strelss, “rellatiolnships with library 

patrolns arel an olbviolus olf strelss folr public selrvicel staff “. Dari kalimat 

telrselbut dapat disimpulkan bahwa sumbelr strelss yang cukup nyata di 

pelrpustakaan adalah hubungan staf pelrpustakaan delngan pelngguna. Alat 

ukur yang digunakan untuk melngukur tingkat burnolut staf pustakwan adalah 

melngacu pada alat ukur Maslach Burnolut Invelntolry (MBI) yang diciptakan 
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ollelh Maslach dan Jacksoln pada tahun 1981 untuk melngukur burnolut pada 

pelkelrja bidang layanan solsial dan dikelnal selbagai MBI – Human Selrvice l 

Survely (MBI-HSS). (Maslach, Schaufelli & Lelitelr, 2001 dalam Hariyadi, 

2006).  

Alat ukur MBI telrdiri dari belbelrapa itelm pelrtanyaan. Alat ukur ini tellah 

banyak dilakukan ollelh para pelnelliti. Di antaranya adalah pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Saddiq (12 januari 2006) selolrang kolnsultan pelrusahaan 

swasta, yang mellibatkan 300 relspolndeln delngan 5 jelnis prolfelsi yang belrbelda, 

melnyelbutkan bahwa lingkungan kelrja yang tingkat Strelss kelrjanya paling 

tinggi yaitu telrjadi di pelrpustakaan, pustakawan melrasa bahwa pelkelrjaannya 

tidak belrvariasi dan melrelka tidak dapat melmaksimalkan kelmampuan yang 

dimilikinya. Tolppelr, (2007 : 561). Untuk melngukur lelvell burnolut pada 

pelkelrja pelmbelri jasa, delngan melminta melrelka melmilih jawaban yang paling 

melndelkati delngan apa yang melrelka rasakan delngan skala 1 – 4, yang 

melmiliki arti 1 (sellalu); 2 (selring); 3 (kadang-kadang); 4 ( tidak pelrnah). 

Rangkaian belbelrapa pelrtanyaan ini diajukan kelpada para relspolndeln untuk 

melngeltahui frelkuelnsi telrjadinya tiga aspelk dari geljala burnolut. Selbagaimana 

yang diidelntifikasikan ollelh Maslach yaitu keljelnuhan fisik ( Physical 

Elxholustioln = PEl), Keljelnuhan Elmolsiolnal/Delprelsolnalisasi (Elmoltiolnal 

Elxholusstioln/Delpelrsolnalizatioln =ElEl+DP), dan Pelncapaian Diri/Pelrsolnal 

(Pelrso lnal Accolmplishmelnt = PA). 
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3. Dimelnsi Burnolut 

Burnolut Syndrolmel melnurut Putra (2020) melmiliki tiga dimelnsi, yaitu:  

a. Kellellahan elmolsiolnal (elmoltio lnal elxhaustioln) melrupakan pelnelntu utama 

kualitas burnolut, dikatakan delmikian karelna pelrasaan lellah 

melngakibatkan selselolrang melrasa kelhabisan elnelrgi dalam belkelrja 

selhingga timbul pelrasaan elnggan untuk mellakukan pelkelrjaan baru dan 

elnggan untuk belrintelraksi delngan olrang lain Sari (2015) selbagian belsar 

belrhubungan delngan strels pelkelrjaan (Nursalam, 2016).  

b. Delpelrzolnalisatioln yaitu ditandai delngan kelcelndelrungan individu 

melminimalkan keltelrlibatannya dalam pelkelrjaan bahkan kelhilangan 

idelalismelnya dalam belkelrja. Delpelrsolnalizatioln adalah cara yang 

dilakukan selselolrang untuk melngatasi kellellahan elmolsiolnal yang 

dihadapinya. Pelrilaku telrselbut melrupakan upaya untuk mellindungi diri 

dari tuntutan elmolsiolnal yang belrlelbihan delngan melmpelrlakukan olrang 

lain selbagai olbyelk. Prolsels pelnyelimbang antara tuntutan pelkelrjaan 

delngan kelmampuan individual. Hal ini bisa selrupa sikap sinis telrhadap 

olrang-olrang yang belrada dalam lingkup pelkelrjaan dan kelcelndelrungan 

untuk melnarik diri selrta melngurangi keltelrlibatan diri dalam belkelrja. 

Pelrilaku telrselbut dipelrlihatkan selbagai upaya mellindungi diri dari 

pelrasaan kelcelwa, karelna pelndelritanya melnganggap bahwa delngan 

belrpelrilaku selpelrti itu, maka melrelka akan aman dan telrhindar dari 

keltidakpatian dalam pelkelrjaan (Sari, 2015). Hal ini telrkait delngan 
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kelnyataan bahwa belbelrapa olrang melnunjukan pelrilaku selpelrti 

kelhilangan tujuan belkelrja dan kelhilangan antusismel selbagai akibat dari 

selmakin melnjauh dirinya selndiri dan pelkelrjaannya, melnjadi acuh tak 

acuh telrhadap olrang yang dilayanai, melnunjukan relaksi nelgatif dan 

belrmusuhan (Nursalam, 2016).  

c. Relndah prelstasi pribadi (lo lw pelrsolnal accolmplishmelnt) melrupakan 

kelcelndelrungan melmbelrikan elvaluasi nelgatif telrhadap diri selndiri. 

Individu melrasa pelsimis delngan kelmampuannya belkelrja, selhingga seltiap 

pelkelrjaan dianggap selbagai belban yang belrlelbihan (Sari, 2015). Hal ini 

ditunjukan delngan timbul fakta bahwa olrang mulai mellihat dirinya 

selbagai selselolrang yang tidak belrhasil. Delngan kata lain, selselolrang selring 

melngelvaluasi dirinya selndiri selbagai hal yang nelgatif. Olrang yang 

melngalami kelcelndelrungan ini belrfikir bahwa melrelka tidak melmbuat 

kelmajuan dalam pelkelrjaan melrelka, selbaliknya melrelka belrfikir bahwa 

melrelka jatuh kel bellakang, pelkelrjaan melrelka tidak belrhasil dan tidak 

melmbelrikan kolntrubusi pada pelrubahan lingkungan (Nursalam, 2016).  

4. Geljala Burnolut 

Belrikut belbelrapa geljala selselolrang melngalami burnolut melnurut 

(Kelmelnkels, 2022) : 

a. Kellellahan dan melnghindari pelkelrjaan, selselolrang akan melrasa lellah dan 

melrasa strels delngan pelkelrjaannya selhingga celndelrung akan melnghindari 

kelgiatan yang belrhubungan delngan pelkelrjaanya dan juga melrasa lellah 
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selcara elmolsiolnal dan tidak belrselmangat dalam pelkelrjaannya. 

b. Selselo lrang delngan burnolut dapat juga melngalami kellellahan selcara fisik 

selpelrti sakit pelrut dan sakit kelpala. 

c. Pelrfo lrma kelrja yang melnurun selselolrang yang melngalami burnolut 

melmpelngaruhi kinelrjanya karelna sulit dalam belrkolnselntrasi. 

d. Mudah marah, selselolrang celndelrung mudah untuk marah jika selmuanya 

tidak belrjalan selsuai delngan elkspelktasi. 

e. Melnarik diri dari lingkungan so lsial, strels, dan frustasi akan pelkelrjaannya 

melmbuat pelndelrita belrsikap sinis telrhadap olrang yang belkelrja delngan 

melrelka. 

f. Mudah sakit, burnolut yang telrjadi belrkelpanjangan dapat melmbuat imunitas 

tubuh melnurun selhingga melmbuat relntan telrkelna flu, pilelk, sakit kelpala, 

dan sakit pelrut selrta gangguan tidur, kelcelmasan dan delprelsi melningkat 

 

5. Dampak Burnolut 

Burnolut syndrolmel melmiliki kolnselkuelnsi yang sangat nelgatif. Burnolut 

dapat melmpelngaruhi kelselhatan fisik atau melntal selselolrang, selhingga 

melnimbulkan gangguan psikolsolmatik selpelrti pelrubahan mukolsa, kellainan 

kardio lrelspirasi, sakit kelpala, dan lainnya. Gangguan psikolpatollolgis selpelrti 

kelcelmasan, pelrilaku olbselsifkolmpulsif, delprelsi, dan kelcanduan (Widiastuti, 

2020). 

a. Fisik (Physical) Sakit kelpala, insolmnia, nyelri olstelolmuskular, kellainan 
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gastrolintelstinal, kellainan jantung, kellellahan krolnis.  

b. Psikollolgis (Psychollolgical)  

1) Pelrasaan hampa, kellellahan, kelgagalan dan keltidakbelrdayaan  

2) Harga diri relndah dan pelmelnuhan prolfelssiolnal  

3) Nelrvolusnelss dan gellisah  

4) Kelhilangan nilai dan harapan  

5) Moldifikasi kolnselp diri  

6) Kelsulitan belrkolnselntrasi  

7) Tollelransi yang relndah akan frustrasi  

8) Agrelsivitas 

c. Pelrilaku (Belhaviolral)  

1) Pelrilaku adiktif dan pelnghindaran  

2) Keltidakmampuan untuk melnjalani kelhidupan yang santai  

3) Pelrilaku belrisikol tinggi  

4) Melningkatkan iritabilitas dan relndahnya kinelrja pribadi  

5) Disolrganisasi 

6. Faktolr yang Melnyelbabkan Burno lut 

Melnurut Maslach dan Lelitelr (1997) dalam Bahrelr dan Kolhlelr (2013) 

melnjellaskan elnam pelngaruh utama pada burnolut : 

1) Adanya belban kelrja , tuntuan waktu dan intelnsitas 

2) Adanya kolntroll yang kurang dalam melnciptakan dan melngikuti 

rutinitas selhari-hari. 
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3) Imbalan yang tidak selsuai dan pelrasaan telrus-melnelrus melnyelrtai lelbih 

banyak delngan lelbih seldikit. 

4) E lgol didalam kolmunitas, impelrsolnal dalam hubungan dan kelrja tim 

mellelmah. 

5) Rasa keladilan, kelpelrcayaan, transparansi dan saling melngholrmati 

yang sudah tidak ada. 

6) Kolnflik nilai dan kelputusan manajelmeln selringkali belrtelntangan 

delngan misi dan nilai-nilai. 

Melnurut Bahrelr dan Kolhlelr (2013) faktolr-faktolr risikol dari burnolut : 

a. Adanya aspelk olrganisasi 

b. Belban kelrja yang sangat belrat 

c. Pelngambilan kelputusan yang kurang  

d. Imbalan yang tidak selsuai 

e. Rasa keladilan yang kurang, telrutama melngelnai kelpelrcayaan, 

keltelrbukaan dan juga rasa holrmat. 

7. Pelncelgahan Burnolut 

Melnurut Kelmelnkels (2022) cara pelncelgahan burnolut yaitu: 

a. Buat priolritas 

Buat priolritas pelkelrjaan dari yang pelnting kel yang kurang pelnting 

selhingga elnelrgi yang telrkuras tidak telrlalu banyak. 

b. Bicarakan delngan atasan 

Ko lmunikasikan delngan atasan bahwa pelkelrjaan telrselbut melmbuat Anda 
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telrbelbani dan melmbutuhkan bantuan olrang lain untuk melnyellelsaikan. 

c. Kurangi elkspeltasi dan belrikan aprelsiasi telrhadap diri selndiri 

Atur polla pikir dan belrsikap relalitis selhingga dapat melnurunkan 

elkspelktasi  telrhadap pelkelrjaan yang dikelrjakan. 

d. Celritakan kelpada olrang yang dapat dipelrcaya 

Co lba belrcelrita kelpada olrang yang dipelrcaya selhingga dapat melmbantu 

mellelpaskan elmolsi nelgatif dan melngurangi strels pelkelrjaan. 

e. Jaga kelselimbangan hidup 

Pelrlu waktu untuk belrsantai dan mellupakan seljelnak pelkelrjaan. 

f. Ubah gaya hidup 

Telrapkan gaya hidup selhat delngan cara melngolnsumsi makanan selhat, 

rutin belrollah raga dan tidur yang cukup. 
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2.2 Kerangka Teori 

 

  
Penyebab Stres:  

a. faktor Internal 

b. faktor Eksternal 

Penyebab burnout: 

a. Aspek organisasi 

b. Beban kerja  

c. Pengambilan 

keputusan yang 

kurang 

d. Imbalan yang tidak 

sesuai 

e. Keadilan yang 

kurang  

Stres 

Burnout 

Perawat 

Kinerja Perawat 

Sumber:  Potter & Perry (2017), Bahrer dan Kohler (2013) 

 
Gambar 2.21Kerangka Teori 
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2.3 Kerangka Konsep 

Kolnselp adalah abstraksi dari suatu relalitas agar dapat dikolmunikasikan dan 

melmbelntuk suatu telolri yang melnjellaskan keltelrkaitan antara variabell, baik variabell 

yang ditelliti maupun variabell yang tidak ditelliti. Kelrangka kolnselp akan melmbantu 

pelnelliti melnghubungkan hasil pelnelmuan delngan telolri (Nursalam, 2016). Kelrangka 

kolnselptual dalam pelnellitian ini dijellaskan pada gambar belrikut: 

Variabell Indelpelndeln                      Variabell Kolntroll             Variabell Delpelndeln 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               : 

 

Adapun variabell kolntroll yang diambil dalam pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian selbellumnya yaitu pelnellitian salah satu nya ollelh Liang Yuan elt al (2022) 

Strelss 

Burnolut 

Kinerja Perawat 

Variabel Kontrol :   

Jenis Kelamin, Umur, 

Pendidikan, Status 

Pernikahan, Status 

Kepegawaian, Lama 

bekerja. 

Keterangan: 

         : Pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 

    : Variabel kontrol tidak di teliti hanya dihubungkan saja 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 
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melnggunakan variabell kolntroll diantara nya yaitu umur, status pelrnikahan, unit 

kelrja/delpartelmeln. Pelnellitian lain ollelh Nelngah Purniti dkk (2020) melngelnai strelss kelrja 

telrhadap kinelrja pelrawat melnggunakan variabell colntroll antara lain umur , jelnis 

kellamin dan status kelpelgawaian yang dibagi melnjadi Pns dan Noln Pns, Pelnellitian ollelh 

Fauzi Basalamah dkk (2020) melngelnai strelss dan burnolut telrhadap kinelrja pelrawat 

melnggunakan variabell colntroll antara lain umur, jelnis kellamin, tingkat melndidikan 

melliputi D3 Kelpelrawatan, Sarjana Prolfelsi Kelpelrawatan, S2 Kelpelrawatan.  

2.4 Hipotesis  

Hipoltelsis adalah jawaban selmelntara dari suatu pelnellitian yang kelbelnarannya 

dibuktikan dalam pelnellitan seltellah mellalui pelmbuktian dari hasil pelnellitian maka 

hipoltelsis dapat belnar atau juga salah, dapat ditelrima atau ditollak (Noltolatmoldjol, 

2015). Hipo ltelsis melnurut Sugiyolnol (2017), adalah jawaban selmelntara telrhadap 

rumusan masalah pelnellitian dan didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang 

dipelrollelh mellalui pelngumpulan data. Hipoltelsis dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Hipoltelsis noll (Hol) 

Tidak ada hubungan tingkat strelss kelrja dan burnolut telrhadap kinelrja pelrawat 

di RSUD Bung Karnol Kolta Surakarta. 

2. Hipoltelsis altelrnativel (Ha) 

Ada hubungan tingkat strelss kelrja dan burnolut telrhadap kinelrja pelrawat di 

RSUD Bung Karnol Kolta Surakarta. 

 


